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ABSTRAK 

Pelaksanaan swamedikasi harus memenuhi kriteria penggunaan obat yang rasional, seperti ketepatan 
pemilihan obat, ketepatan dosis obat, tidak adanya efek samping dan interaksi obat. Namun pada 
praktiknya, swamedikasi dapat menjadi sumber terjadinya kesalahan pada pengobatan (medication 
error) karena   keterbatasan pengetahuan masyarakat tentang obat dan penggunaannya. Kegiatan ini 
menggunakan metode eksperimental, dengan rancangan kegiatan one group pretest posttest yaitu 
kegiatan yang menggunakan satu kelompok subjek dan pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah 
pemberian edukasi oleh peneliti. Pada kegiatan ini digunakan instrumen kegiatan yang berupa kuesioner 
(pretest dan postest). Tujuan dari kegiatan PKM ini untuk mengetahui pengaruh pemberian tentang 
edukasi swamedikasi batuk terhadap tingkat pengetahuan Siswa-siswi Jurusan Farmasi SMK Bintang 
Persada Denpasar. Penelitian ini menggunakan Kriteria inklusi, dimana subjek dapat mewakili 
responden yang memenuhi syarat sebagai sampel. Hasil pada penelitian ini menunjukkan adanya 
pengaruh edukasi terhadap pengetahuan responden yang dapat diamati dari peningkatan skor responden 
dari hasil Post Test setelah diberikan edukasi pada seluruh indikator. Hal ini berarti para siswa-siswi 
sudah cukup tahu mengenai informasi swamedikasi batuk. Namun, setelah pemberian edukasi terjadi 
peningkatan pada semua responden. Dapat disimpulkan bahwa, Tingkat pengetahuan swamedikasi 
batuk Siswa-Siswi Kelas XII Farmasi A SMK Bintang Persada Denpasar sebelum diberikan edukasi 
terdapat 78,6% tingkat pengetahuan tergolong baik dan setelah diberikan edukasi, tingkat pengetahuan 
Siswa-Siswi Kelas XII Farmasi A SMK Bintang Persada Denpasar mengalami peningkatan, sebanyak 
100% tingkat pengetahuan tergolong baik. 
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ABSTRACT 
 

The implementation of self-medication must meet the criteria for rational drug use, such as accurate 
drug selection, correct drug dosage, absence of side effects and drug interactions. However, in practice, 
self-medication can be a source of medication errors due to limited public knowledge about drugs and 
their use. This activity uses an experimental method, with a one group pretest posttest activity design, 
namely an activity that uses one group of subjects and measurements are carried out before and after 
providing education by the researcher. In this activity, an activity instrument was used in the form of a 
questionnaire (pretest and posttest). The aim of this PKM activity is to determine the effect of providing 
cough self-medication education on the level of knowledge of Pharmacy Department students at Bintang 
Persada Vocational School, Denpasar. This research uses inclusion criteria, where subjects can represent 
respondents who meet the requirements as a sample. The results of this study show the influence of 
education on respondents' knowledge which can be observed from the increase in respondents' scores 
from the Post Test results after being given education on all indicators. This means that students already 
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know enough information about cough self-medication. However, after providing education there was 
an increase in all respondents. It can be concluded that, the level of knowledge of cough self-medication 
of Class increase, as much as 100% of the level of knowledge is classified as good. 

Copyright © 2026 Jurnal Pengabdian Masyarakat Farmasi : Pharmacare Society 
Keywords: Cough; Self-medication; Education; Knowledge;Denpasar 

Received: 
2026-04-09 

Accepted: 
2025-11-18 

Online: 
2026-01-01 

 
1. Pendahuluan 

Swamedikasi merupakan upaya pengobatan yang dilakukan seseorang atas 
inisiatif sendiri. Swamedikasi dapat memberikan efek buruk jika terjadi kesalahan 
dalam melakukan swamedikasi seperti timbulnya efek samping obat, terjadinya 
interaksi obat hingga dosis yang tidak tepat sehingga dapat menyebabkan 
overdosis[5]. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2022 [2], masyarakat 
Indonesia yang melakukan swamedikasi memiliki persentase sebesar 72,19%, 
masyarakat kini lebih sadar untuk melakukan pengobatan secara mandiri untuk 
mengobati beberapa penyakit yang ringan. Mahalnya biaya pengobatan 
menyebabkan masyarakat memilih pengobatan sendiri (swamedikasi) sebagai 
alternatif penanganan pertama ketika sakit.  

Salah satu gejala penyakit yang bisa dilakukan swamedikasi yaitu batuk. Batuk 
merupakan cara untuk menjaga saluran pernapasan agar tetap bersih. Batuk 
merupakan mekanisme pertahanan tubuh dalam meningkatkan pembersihan sekresi 
dari lender, partikel asing hingga mikroba[6]. Penyebab batuk bisa berasal dari 
kebiasaan merokok, paparan asap rokok, dan paparan polusi lingkungan. 
Pelaksanaan swamedikasi harus memenuhi kriteria penggunaan obat yang rasional, 
seperti ketepatan pemilihan obat, ketepatan dosis obat, tidak adanya efek samping 
dan interaksi obat. Namun pada praktiknya, swamedikasi dapat menjadi sumber 
terjadinya kesalahan pada pengobatan (medication error) karena keterbatasan 
pengetahuan masyarakat tentang obat dan penggunaannya[3]. 

SMK Bintang Persada Denpasar adalah salah satu sekolah swasta tingkat 
menengah yang berada di kota Denpasar yang memiliki prodi dibidang kesehatan, 
yaitu salah satunya adalah Farmasi. SMK Bintang Persada Denpasar menghasilkan 
siswa yang ahli dalam bidang kesehatan, yang nantinya mereka akan terjun langsung 
ke masyarakat dan menjadi sumber informasi bagi masyarakat, salah satunya 
mengenai swamedikasi batuk. 

2.  Metode Pelaksanaan 
Kegiatan ini menggunakan metode eksperimental, dengan rancangan kegiatan 

one group pretest posttest untuk mengetahui pengaruh pemberian edukasi 
swamedikasi batuk terhadap tingkat pengetahuan. Kegiatan ini dilaksanakan pada 4 
Desember 2023 di SMK Bintang Persada Denpasar. Peserta dari kegiatan ini adalah 
siswa-siswi kelas XII Farmasi A yang berjumlah 28 orang.  

Pada kegiatan ini menggunakan instrument lembar kuisioner, poster dan 
powerpoint. Kuisioner berisi pertanyaan terkait definisi batuk, jenis-jenis batuk, 
gejala batuk, penyebab batuk, obat swamedikasi, jenis obat batuk, kondisi batuk yang 
dirujuk ke dokter, aturan pemakaian obat batuk, dan pencegahan batuk. 
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3.  Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Data Demografi Responden 

Tabel 1. Berdasarkan Data Demografi Responden 
Data Demografi Frekuensi Presentase 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 3 10,72% 
Perempuan 25 89,28% 

Usia 
16 tahun 1 3,57% 
17 tahun 14 50% 
18 tahun 13 46,43% 

 
Tabel 2. Kategori Tingkat Pengetahuan Pre- test dan Pos-Test 

 
Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Indikator Soal 

Indikator 
Presentase 

Pre-Test Post-Test 
Definisi Obat  100% 100% 
Jenis Batuk  100% 100% 
Gejala Batuk  82% 96% 
Penyebab Batuk 77% 96% 
Obat Swamedikasi  92% 98% 
Jenis Obat Batuk  98% 100% 
Kondisi Batuk dirujuk  96% 98% 
Aturan Pemakaian Obat  93% 98% 
Pencegah Batuk  96% 100% 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Pre-Test dan Post-Test dengan tema “Pengaruh Edukasi 
Terhadap Tingkat Pengetahuan Swamedikasi Batuk Pada Remaja” 

Kategori Pre-test Post-test 
Baik  79% 100% 
Cukup  21% - 
Kurang  - - 
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Kegiatan Pre-test dan Post-test saat melakukan pengabdian masyarakat dengan 
tema “Pengaruh Edukasi Terhadap Tingkat Pengetahuan Swamedikasi Batuk Pada 
Remaja”. Siswa-siswi kelas XII SMK Bintang Persada Denpasar mengerjakan soal pre-
test dan pos-test dengan baik. Kegiatan pre-test ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan siswa terhadap swamedikasi batuk sebelum dilakukannnya penyuluhan. 
Sedangkan kegiatan post-test dilakukan untuk menilai tingkat pemahaman siswa 
terhadap materi yang telah disampaikan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini berjalan 
dengan lancar dan dapat dikatakan berjalan sesuai dengan apa yang telah direncanakan 
[10-12].  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2. Pemberian Edukasi Swamedikasi Batuk 

Pemberian edukasi kepada siswa-siswi kelas XII SMK Bintang Persada Denpasar 
mengenai swamedikasi batuk yang dilakukan oleh mahasiswa Institut Teknologi dan 
Kesehatan Bintang Persada. Dalam kegiatan ini, mahasiswa Institut Teknologi dan 
Kesehatan Bintang Persada menyampaikan beberapa materi tentang definisi batuk, 
gejalan yang timbul jika mengalami batuk serta jenis obat yang dapat dikonsumsi tanpa 
resep dokter. Selain itu, mahasiswa Institut Teknologi dan Kesehatan Bintang Persada 
juga memberikan materi terkait cara mencegah timbulnya batuk [13-14].  

Kegiatan ini berfungsi agar remaja dapat melakukan pengobatan mandiri secara 
aman, rasional dan efektif. Penting bagi remaja untuk mengetahui hal tersebut sehingga 
mereka dapat menjaga kesehatan diri dan keluarga serta dapat melakukan swamedikasi 
untuk mengatasi gejala penyakit ringan sebelum berkonsultasi ke dokter. Setelah 
pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab. Kegiatan 
ini diikuti oleh 28 orang dan memperoleh antusias yang tinggi dari siswa-siswa kelas 
XII SMK Bintang Persada Denpasar [15].  

 

Pembahasan 
Dalam penelitian ini dilakukan pretest dan posttest terhadap 28 orang, hasil pretest 

dan posttest diolah menggunakan microsoft excel dengan mengelompokkan responden 
berdasarkan kategori, Pre-test dilaksanakan sebelum responden mendapatkan edukasi 
terkait swamedikasi batuk. Setelah mendapat edukasi, responden kembali menjawab 
lembar post-test. 
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Dari   hasil   data   demografi   diketahui   bahwa   responden   dengan   jenis   kelamin 
perempuan   lebih   banyak   daripada   laki-laki. Hal ini dapat disebabkan karena 
mayoritas siswa dikelas XII Farmasi A SMK Bintang Persada Denpasar adalah 
Perempuan. Rata-rata usia  responden    masih  dalam  usia  produktif  yaitu  16-18  tahun  
yang dikategorikan  Depkes  RI  sebagai  usia  remaja.  Hal ini sejalan dengan penelitian 
Agnia[1] bahwa pada usia produktif mempunyai kegiatan yang lebih padat dan 
memiliki kemampuan kognitif yang sangat baik sehingga kemungkinan untuk terkena 
batuk lebih besar.  Hal ini diperkuat dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa 
pada usia tersebut seseorang memiliki ingatan yang sangat baik sehingga bisa 
meningkatkan pengetahuan masyarakat [4,7]. 

Hasil perhitungan menunjukan pada awal penelitian saat Pre-Test memiliki 
kategori cukup sebanyak 22 responden (79%) dan kategori cukup sebanyak 6 responden 
(21%), pada saat Post Test memiliki kategori baik sebanyak 100% (28 responden) yang 
artinya seluruh responden mengalami peningkatan pengetahuan menjadi baik. 
peningkatan presentase ketepatan jawaban pada posttest dimana hal ini menunjukkan 
adanya pengaruh edukasi terhadap tingkat pengetahuan swamedikasi batuk pada 
siswa-siswi XII Farmasi A SMK Bintang Persada Denpasar [8,9]. 

Berdasarkan data yang ditunjukkan pada tabel 3, dapat diketahui bahwa 
pengetahuan responden setelah diberikan edukasi mengalami peningkatan, dibuktikan 
dengan hasil data Post Test dengan skor nilai 100%, 100%, 96%, 96%, 98%, 100%, 100%, 
98% dan 100%. Nilai skor terendah yakni 96%, yang mana nilai tersebut termasuk dalam 
kategori baik. Hasil pada penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh edukasi 
terhadap pengetahuan responden yang dapat diamati dari peningkatan skor responden 
hasil Post Test setelah diberikan edukasi pada seluruh indikator. 

Pengetahuan mengenai definisi batuk dan gejala batuk merupakan salah satu dasar 
untuk melakukan swamedikasi batuk. Terlebih masyarakat lebih cenderung untuk 
mencari pengobatan apabila batuknya berkepanjangan sehingga mengganggu aktivitas 
seharian. Terkait jenis obat swamedikasi batuk, Responden mengaku telah menerima 
pembelajaran terkait jenis obat yang dapat dibeli tanpa resep dokter, terapi batuk 
berdasarkan jenis batuknya, aturan pemakaian, dan pencegahan batuk. 

4.  Kesimpulan 
Tingkat pengetahuan swamedikasi batuk Siswa-Siswi Kelas XII Farmasi A SMK 

Bintang Persada Denpasar sebelum diberikan edukasi terdapat 78,6% tingkat 
pengetahuan tergolong baik dan 21,4% tingkat pengetahuan tergolong cukup. Setalah 
diberikan edukasi, tingkat pengetahuan Siswa-Siswi Kelas XII Farmasi A SMK Bintang 
Persada Denpasar mengalami peningkatan, sebanyak 100% tingkat pengetahuan 
tergolong baik. Edukasi berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan swamedikasi batuk 
pada Siswa-Siswi Kelas XII Farmasi A SMK Bintang Persada Denpasar. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya peningkatan presentase pada hasil post-test 
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